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ABSTRAK 

Alfamart Basuki Rahmat Kota Bengkulu adalah perusahaan ritel yang 

mengambil barang dari Warehouse Bengkulu. Meskipun perusahaan 

ritel harus menempatkan karyawan kompeten, melengkapi fasilitas 

keamanan, dan melakukan pemeriksaan fisik barang (stock opname) 

rutin, pengendalian internal yang dilakukan masih belum maksimal. 

Hal ini ditunjukkan dengan adanya kehilangan barang dagang, 

kerusakan barang dagang, dan ketidakseimbangan antara persediaan 

fisik dengan laporan stok, yang bahkan mencapai ratusan ribu rupiah. 

Ketidakseimbangan ini berdampak pada pemotongan gaji karyawan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan Analisis Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang 

Dagangan pada Alfamart Basuki Rahmat Bengkulu. Metode peneltian 

yang digunakan adalah metode komperatif dengan pendekatan 

deskriptif.  Penelitian  ini  dilakukan  dengan  menggunakan  teknik 

wawancara dan dokumentasi dengan  pihak-pihak  yang  terlibat 

Pengendalian  Persediaan  Barang  Dagang Alfamart Basuki Rahmat 

Bengkulu. Hasil penelitian menunjukkan adanya kesesuaian sistem 

pengendalian internal persediaan barang dagang di Alfamart Basuki 

Rahmat Bengkulu dengan teori Mulyadi (2018:488). Dalam unsur 

organisasi adanya jadwal dan panitia yang terlibat dalam Stock 

Opname. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan telah sesuai, di 

mana laporan Stock Opname bulanan ditandatangan oleh kepala toko 

dan Stock Opname harian ditandatangan oleh karyawan pemegang 

shift, pencatatan setelah berdasarkan hasil laporan Stock Opname 

bulanan dan harian (parsial) dihitung berdasarkan faktur yang 

memuat mengenai jenis barang, harga barang dan jumlah barang. 

Praktik yang sehat, adanya kesesuaian dalam penerapan yang sistem 

pengendalian internal persediaan barang dagang, di mana faktur telah 

diberi nomor urut cetak dan dikeluarkan oleh WareHouse Alfamart, 

Pelaksanaan Stock Opname dilakukan secara 2 kali (bulanan dan 

harian) dengan menggunakan sistem PDA.  

ABSTRACT  

This study aims to find out: The Implementation of Internal Control applied 

by the company to Alfamart Stores. The Role of Internal Control on the 

Inventory of Merchandise in Alfamart Stores. The research method used is 

a comparative method with a descriptive approach.  This research was 
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conducted using interview and documentation techniques with parties 

involved in the Control of Alfamart Basuki Rahmat Bengkulu Merchandise 

Inventory. The results of the study show that the internal control system of 

merchandise inventory at Alfamart Basuki Rahmat Bengkulu is compatible 

with Mulyadi's theory (2018:488). In the organizational element, there is a 

schedule and committee involved in Stock Taking. The authorization 

system and recording procedures have been appropriate, where the 

monthly Stock Taking report is signed by the store head and the daily Stock 

Taking is signed by the shift holding employee, the recording after the 

results of the monthly and daily (partial) Stock Taking reports is calculated 

based on an invoice that contains the type of goods, the price of the goods 

and the quantity of goods. Sound practices, there is conformity in the 

implementation of the internal control system of merchandise inventory, 

where the invoice has been given a printed serial number and issued by 

WareHouse Alfamart, the implementation of Stock Taking is carried out 2 

times (monthly and daily) using the PDA system.  

PENDAHULUAN  

Perkembangan usaha retail di Indonesia semakin pesat, terbukti dengan semakin banyaknya 

minimarket yang ada di sekitar lingkungan kita. Salah satu bentuk perusahaan adalah perusahaan 

dagang, yaitu perusahaan yang melakukan kegiatan usahanya dengan membeli produk dari 

produsen dan atau perusahaan lain untuk kemudian dijual kembali kepada masyarakat selaku 

konsumen. Menurut Moelino (2020) perusahaan adalah badan usaha yang melakukan kegiatan 

ekonomi secara tetap dan terus-menerus untuk memperoleh keuntungan atau laba, baik yang 

diselenggarakan oleh orang perorangan maupun badan hukum. Secara umum ada dua jenis 

perusahaan dagang (Merchaindising Company) yaitu perusahaan dagang besar/ atau grosir 

(Whosale) dan perusahan dagang kecil atau yang sering disebut ritel (Retail). Beberapa ritel tersebut 

diantaranya Alfamart, Indomaret, Hypermart, Eljhon, MM88, Lotte Mart, dan Giant. Ritel merupakan 

mata rantai yang penting dalam proses distribusi barang dan merupakan mata rantai terakhir 

dalam suatu proses distribusi. Menurut Kotler danKeller (2021:330) retailing adalah semua kegiatan 

menjual barang dan jasa secara langsung kepada konsumen akhir untuk penggunaan pribadi atau 

non bisnis. Alfamart merupakan salah satu ritel yang sudah berkembang. Alfamart adalah sebuah 

brand minimarket peyediaan kebutuhan sehari-hari, Alfamart menjual berbagai jenis barang, jenis 

barang tersebut sebagian besar adalah barang yang dibeli dari pemasok untuk kemudian dijual 

kembali kepada konsumen sehingga dari hal tersebut Alfamart dapat dikelompokan sebagai 

perusahaan dagang. Kegiatan utama perusahaan dagang yaitu membeli, menyimpan dan menjual 

kembali barang dagang tanpa memberikan nilai tambah.  

Persediaan menurut Iswanto & Akbar (2021) adalah barang atau sumber daya perusahaan 

yang penting untuk dikelola karena dengan diturunkannya tingkat persediaan oleh perusahaan, di 

satu sisi perusahaan dapat menurunkan biaya persediaan, tapi di sisi yang lain, jika stok suatu 

produk habis maka pelanggan menjadi tidak puas. Maka dari itu harus bisa dicapai keseimbangan 

antara tingkat layanan pada pelanggan dan investasi persediaan. Persediaan barang merupakan 

sejumlah barang-barang yang disediakan oleh perusahaan untuk proses produksi, serta barang-

barang jadi yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan atau permintaan konsumen.  

Dengan sistem persediaan, maka proses pencarian barang dan pengaturan barang tersediaan 

bisa lebih teratur. Selain sistem persediaan barang minimarket juga akan bermanfaat untuk 

memudahkan para pelanggan menemukan barang yang ingin dibeli dan memudahkan para 

karyawan untuk membuat laporan. Alfamart Basuki Rahmat Kota Bengkulu merupakan salah satu 

perusahaan ritel yang menjual kebutuhan sehari-hari. Dalam memenuhi kebutuhan konsumen 

seluruh barang yang ada di Alfamart Basuki Rahmat Kota Bengkulu di ambil dari Warehouse yang 

berlokasi di Bengkulu. Sebagai perusahaan ritel yang membeli barang dagangan dari produsen dan 
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menjual kembali kepada masyarakat, maka penting bagi perusahaan untuk menempatkan 

karyawan yang kompeten, melengkapi fasilitas keamanan dan menjadwalkan pemeriksaan fisik 

barang dagangan (stock opname) secara rutin. Berdasarkan pengamatan pra penelitian selama ini 

pengendalian internal yang dilakukan Alfamart Basuki Rahmat Kota Bengkulu masih belum 

maksimal, dikarenakan masih ada kehilangan barang dagang, kerusakan barang dagang dan 

ketidaksimbangan antara persediaan yang ada dengan laporan persediaan stok barang, hal ini 

diketahui pada saat dilakukan pemeriksaan fisik barang dagangan (stock opname) secara rutin. 

Jumlah ketidak seimbangan barang dagangan yang dialami dikarenakan kerusakan atau kehilangan 

yang bisa mencapai ratusan ribu rupiah, sehingga termasuk dalam nota barang hilang dan 

berdampak pada pemotongan gaji setiap karyawan. 

 

LANDASAN TEORI 

 

Sistem 

Menurut Nestary (2020) sistem merupakan suatu kumpulan atau himpunan dari suatu unsur, 

komponen atau variable yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain 

dan terpadu. Jogiyanto (2020) berpendapat bahwa, definisi sistem adalah suatu jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu 

kegiatan atau menyelesaikan sesuatu sasaran yang tertentu. Sistem menurut Sutarman (2021), 

adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan dan berinterkasi dalam satu kesatuan untuk 

menjalankan proses pencapaian  suatu tujuan utama. 

 

Sistem Pengendalian Internal  

Setiap perusahaan harus menggunakan sistem untuk mengatur kegiatan operasional 

perusahaan. Dengan menggunakan sistem yang baik, maka perusahaan bisa mencegah 

kecurangan-kecurangan yang akan terjadi. Salah satu sistem yang baik bagi perusahaan adalah 

sistem pengendalian internal. Menurut Achmad Solehan (2021), COSO (Committee Of Sponsoring 

Organizations) menggambarkan Sistem pengendalian internal sebagai proses yang dilakukan oleh 

dewan komisaris, pihak manajemen dan mereka yang berada dibawah arahannya untuk 

memastikan bahwa tujuan pengendalian dapat dicapai, termasuk efisiensi dan efektivitas 

operasional organisasi; keandalan pelaporan keuangan; dan kesesuaian dengan hukum dan 

peraturan yang berlaku. Berdasarkan pengertian sistem pengendalian intenal menurut para ahli 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal adalah suatu proses yang 

dibuat untuk memberikan jaminan keamanan bagi unsur-unsur perusahaan untuk mencapai tujuan 

yang telah di tetapkan. 

 

Persediaan Barang Dagang 

Menurut Kieso dkk dalam Karlina dan Ernawati (2022) persediaan adalah aset yang dimiliki 

oleh suatu perusahaan dan tersedia untuk dijual dalam hal kepentingan bisnis atau barang yang 

akan digunakan untuk memproduksi barang yang tersedia untuk dijual. Persediaan adalah suatu 

komponen aset yang sangat penting bagi suatu perusahaan disebabkan persediaan adalah sumber 

utama dalam merealisasi laba perusahaan. Persediaan barang dagang merupakan aktiva yang 

paling aktif perputarannya dalam suatu perusahaan dagang disebabkan secara terus menerus 

terjadi transaksi pembelian dan penjualan atas barang tersebut. Oleh karena itu, persediaan 

memerlukan perencanaan, pengelolaan dan pengawasan yang baik agar tidak menjadi kekurangan 

persediaan yang dapat mengakibatkan aktivitas perusahaan terganggu. Menurut Parso (2021) 

Persediaan barang dagangan adalah elemen yang sangat penting dalam penentuan harga pokok 

penjualan pada perusahaan dagang eceran maupun oerusahaan partai besar. Persediaan 

merupakan barang yang diperoleh untuk dijual kembali atau bahan untuk diolah menjadi barang 

jadi atau barang jadi yang akan dijual atau yang akan digunakan. Pendapat lain mengatakan 

persediaan barang dagang adalah suatu barang yang akan dijual pada periode tertentu maupun 
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barang yang masih harus dilakukan proses pengerjaan untuk dijual kembali (Kurniawan, 2021). 

Selanjutnya menurut Wiratna (2019) menyatakan bahwa “persediaan barang dagang adalah barang 

yang dimiliki perusahaan yang siap dijual dalam operasi perusahaan atau dapat pula barang yang 

akan digunakan sebagai bahan untuk membuat barang dalam bentuk lain untuk dijual”. Sementara 

Paraswati dkk (2021) mengemukakan bahwa “persediaan barang dagang adalah barang dagang 

yang dapat disimpan untuk kemudian dijual dalam operasi bisnis perusahaan”. 

Pengertian-pengertian yang telah dijelaskan oleh beberapa ahli, dapat disimpulkan secara 

sederhana bahwa persediaan merupakan barang yang dimiliki oleh perusahaan, yang mempunyai 

peran sangat penting untuk perusahaan dalam memperoleh keuntungan atau laba. 

 

Sistem Pengendalian Internal Persediaan 

Mulyadi (2014) sistem pengendalian internal yaitu pengawasan internal meliputi struktur 

organisasi dan semua prosedur serta alat-alat yang dikoordinasikan yang dignuakan dari dalam 

organisasi dengan tujuan untuk mejaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian 

dan kebenaran data akuntansi, memajukan efisiensi dalam operasi, dan menjaga dipatuhinya 

kebijakan manajemen. Definisi sistempengendalian internal tersebut menekan tujuan yang hendak 

dicapai dengan demikian, pengertian pengendalian internal tersebut berlaku baik dalam 

perusahaan yang mengelola informasinya secara manual, dengan mesin pembukuan, maupun 

dengan komputer. Sistem pengendalian internal dalam perusahaan mempunyai beberapa tujuan 

yaitu menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong 

efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Sistem pengendalian internal yang baik 

menggunakan metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk mendorong efisiensi dan 

mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Sistem pengendalian internal menekankan tujuan 

yang hendak dicapai. Menurut Mulyadi (2019) adalah : 

1. Struktur Organisasi. 

• Perhitungan fisik persediaan harus dilakukan oleh suatu panitia yang terdiri dari fungsi 

pemegang kartu perhitungan fisik, fungsi penghitung dan fungsi pengecek. 

• Panitia yang dibentuk harus terdiri dari karyawan selain karyawan fungsi gudang dan fungsi 

akuntansi persediaan dan biaya, karena karyawan di kedua bagian inilah yang justru 

dievaluasi tanggung jawabnya atas persediaan. 

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan. 

• Daftar hasil perhitungan fisik persediaan ditandatangani oleh ketua panitia perhitungan fisik 

persediaan. 

• Pencatatan hasil perhitungan fisik persediaan didasarkan atas kartu perhitungan fisik yang 

telah diteliti kebenarannya oleh pemegang kartu perhitungan fisik. 

• Penyesuaian terhadap kartu persediaan didasarkan pada informasi (kuantitas maupun 

harga pokok total) tiap jenis persediaan yang tercantum dalam daftar perhitungan fisik. 

3. Praktik yang sehat. 

• Kartu perhitungan fisik bernomor urut tercetak dan penggunaannya 

dipertanggungjawabkan oleh funsi pemegang kartu perhitungan fisik. 2. Perhitungan fisik 

setiap jenis persediaan dilakukan dua kali secara independen. Pertama kali penghitung dan 

kedua kali pengecek. 

• Kuantitas dan data persediaan yang lain yang tercantum dalam bagian ke-3 dan bagian ke-2 

kartu perhitungan fisik dicocokkan oleh pemegang kartu perhitungan fisik sebelum data 

yang tercantum dalam bagian ke-2 kartu perhitungan fisik dicatat dalam daftar hasil 

perhitungan fisik. 

• Peralatan dan metode yang digunakan untuk mengukur dan menghitung kuantitas 

persediaan harus dijamin ketelitiannya. 
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METODE PENELITIAN 

 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode komparatif dengan 

mengumpulkan data yang aktual atau sedang berlangsung dan benar-benar nyata dan dapat 

dijelaskan, diuraikan dan dipresentasikan untuk kemudian dibandingkan dengan teori yang ada. 

Dalam penelitian ini membandingkan teori mengenai sistem pengendalian internal persediaan 

barang dagang yang telah  dikemukakan oleh Mulyadi (2018) dengan sistem pengendalian internal 

Mie Instant Merek Indomie pada Alfamart Basuki Rahmat Kota Bengkulu. 

 

Tabel 1. Perbandingan antara Sistem Pengendalian Internal Persediaan barang dagang yang 

dikemukakan oleh Mulyadi (2018) dengan Alfamart Basuki Rahmat Kota Bengkulu. 

Unsur 

Pengendalian 

 

Mulyadi (2018) 

Alfamart 

Basuki 

Rahmat Kota 

Bengkulu  

Sesuai  

Tidak 

Sesuai  

Keterangan 

1. Struktur 

Organisasi  

1. Panitia dalam 

Perhitungan fisik 

persedian harus 

dilakukan oleh suatu 

panitia yang terdiri 

dari fungsi pemegang 

kartu perhitungan 

fisik, fungsi 

perhitungan dan 

fungsi pengecekan. 

2. Panitia yang 

dibentuk harus terdiri 

dari karyawan selain 

karyawan fungsi 

gudang dan fungsi 

akuntansi persediaan 

dan biaya, karena 

karyawan di kedua 

bagian inilah yang 

justru dievaluasi 

tanggung jawabnya 

atas persediaan. 

   

2.Sistem otorisasi 

dan prosedur 

pencatatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Daftar hasil 

perhitungan fisik 

persediaan 

ditandatangani oleh 

ketua panitia 

perhitungan fisik 

persediaan. 

2. Pencatatan 

hasil perhitungan fisik 

persediaan 

didasarkan atas kartu 

perhitungan fisik yang 
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Unsur 

Pengendalian 

 

Mulyadi (2018) 

Alfamart 

Basuki 

Rahmat Kota 

Bengkulu  

Sesuai  

Tidak 

Sesuai  

Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Praktik   

Yang Sehat 

telah diteliti 

kebenarannya oleh 

pemegang kartu 

perhitungan fisik. 

3. Penyesuaian 

terhadap kartu 

persediaan 

didasarkan pada 

informasi (kuantitas 

maupun harga pokok 

total) tiap jenis 

persediaan yang 

tercantum dalam 

daftar 

perhitungan fisik. 

 

1. Kartu 

perhitungan fisik 

bernomor urut 

tercetak dan 

penggunaannya 

dipertanggungjawabk

an oleh funsi 

pemegang kartu 

perhitungan fisik. 

2. Perhitungan 

fisik setiap jenis 

persediaan 

dilakukan dua kali 

secara independen. 

Pertama kali 

penghitung dan 

kedua kali pengecek. 

3. Kuantitas 

dan data persediaan 

yang lain yang 

tercantum dalam 

bagian ke-3 dan 

bagian ke-2 kartu 

perhitungan fisik 

dicocokkan oleh 

pemegang kartu 

perhitungan fisik 

sebelum data yang 

tercantum dalam 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Tabel. 2. Hasil bandingan antara sistem internal persedian barang yang dikemukakan oleh 

mulyadi (2018:489), dengan Alfamart Basuki Rahmat Kota Bengkulu 

Unsur 

Pengendalian 

Mulyadi 

(2018:489) 

Alfamart Basuki 

Rahmat Bengulu 

Sesuai/Tidak 

Sesuai 

Keterangan 

Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perhit

ungan fisik 

persediaan 

harus 

dilakukan oleh 

suatu panitia 

yang terdiri 

dari fungsi 

pemegang 

kartu 

perhitungan 

fisik, fungsi 

penghitung 

dan fungsi 

pengecek. 

 

2. Panitia 

yang dibentuk 

harus terdiri 

dari karyawan 

selain 

karyawan 

fungsi gudang 

1. Perhitungan 

fisik persediaan 

barang dagang 

dilakukan sesuai 

dengan jawal yang 

telah ditetapkan 

yang berisi tanggal 

SO dan siapa saja 

yang terlibat. 

 

2. Panitia yang 

terlibat adalah 

semua karyawan 

Alfamart Basuki 

Rahmat Bengkulu. 

Sesuai, 

karena 

ditentukan 

berdasarkan 

jadwal dan 

siapa saja yang 

terlibat pada 

saat SO 

 

 

 

 

 

 

Tidak Sesuai, 

karena panitia 

yang terlibat 

adalah seluruh 

karyawan toko 

yang memang 

berhubungan 

dengan 

persediaan 

Lampiran 3 (Jadwal 

Stock Opname) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3(Jadwal 

Stock Opname) 

Unsur 

Pengendalian 

 

Mulyadi (2018) 

Alfamart 

Basuki 

Rahmat Kota 

Bengkulu  

Sesuai  

Tidak 

Sesuai  

Keterangan 

bagian ke-2 kartu 

perhitungan fisik 

dicatat dalam daftar 

hasil perhitungan 

fisik. 

4. Peralatan 

dan metode yang 

digunakan untuk 

mengukur dan 

menghitung 

kuantitas 

persediaan harus 

dijamin 

ketelitiannya. 
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dan fungsi 

akuntansi 

persediaan 

dan biaya, 

karena 

karyawan di 

kedua bagian 

inilah yang 

justru 

dievaluasi 

tanggung 

jawabnya atas 

persediaan. 

barang dagang 

Sistem otorisasi 

dan prosedur 

pencatatan 

1. Daftar 

hasil 

perhitungan 

fisik 

persediaan 

ditandatangan

i oleh ketua 

panitia 

perhitungan 

fisik 

persediaan. 

Yaitu hasil 

akhir sesudah 

dilakukannya 

perhitungan 

fisik 

persediaan 

barang lalu 

ditanda 

tangani oleh 

kepala toko 

 

2. Pencat

atan hasil 

perhitungan 

fisik 

persediaan 

didasarkan 

atas kartu 

perhitungan 

fisik yang 

telah diteliti 

kebenarannya 

oleh 

pemegang 

kartu 

1. Hasil SO 

bulanan 

ditandatangani oleh 

kepala Toko, 

sedangkan hasil SO 

parsial (harian) 

ditandatangai oleh 

karyawan 

pemegang shif yang 

melakukan 

perhitungan. 

 

 

2. Pencatatan 

hasil perhitungan 

barang dagang 

berdasarkan hasil 

laporan SO bulanan 

dan harian yang 

sesuai dengan 

faktur yang dikirim 

oleh pihak 

Warehouse. 

 

 

3. Dilakukan 

cek hasil SO 

berdasarkan faktur 

dan fisik barang 

yang ada, sesuai 

dengan kuantitas 

dan harga barang 

yang di faktur 

Sesuai, 

karena SO 

bulanan 

ditandatangan 

oleh kepala 

toko dan SO 

harian 

ditandatangani 

oleh karyawan 

pemegang 

shift.  

 

 

 

 

 

 

 

Tidak Sesuai, 

Karena 

dilakukan 

pencatatan 

setelah 

berdasarkan 

hasil laporan 

SO bulanan 

dan harian 

(parsial). 

 

 

 

 

 

 

Tidak Sesuai, 

karena 

Lampiran 4 (Report 

hasil selisih stock 

opname). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 (Report 

hasil selisih stock 

opname) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 (Faktur 

yang dikirim dari 

Warehouse Alfamart) 
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perhitungan 

fisik. 

 

 

 

3. Penye

suaian 

terhadap 

kartu 

persediaan 

didasarkan 

pada 

informasi 

(kuantitas 

maupun 

harga pokok 

total) tiap 

jenis 

persediaan 

yang 

tercantum 

dalam daftar 

perhitungan 

fisik. 

persediaan 

barang dagang 

dihitung 

berdasarkan 

faktur yang 

memuat 

mengenai jenis 

barang, harga 

barang dan 

jumlah barang. 

Praktik yang 

sehat 

1. Kartu 

perhitungan 

fisik bernomor 

urut tercetak 

dan 

penggunaann

ya 

dipertanggung

jawab kan 

oleh fungsi 

pemegang 

kartu 

perhitungan 

fisik. 

 

 

2. Perhit

ungan fisik 

setiap jenis 

persediaan 

dilakukan dua 

kali secara 

independen.  

1. Faktur 

persediaan barang 

dagang telah diberi 

nomor urut cetak 

dan dikeluarkan 

oleh Warehouse 

Alfamart. 

 

 

 

2. Stock 

Opname dilakukan 

secara 2 kali yaitu 

bulanan dan harian 

(parsial) 

Tidak Sesuai, 

karena faktur 

sudah diberi 

nomor urut 

oleh 

Warehouse 

alfamart. 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai, 

karena SO 

dilakukan 2 kali 

(bulanan dan 

harian) 

Tidak Ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampira 3 (Jadwal 

Stock Opname) 

Sumber: Hasil Penelitian, 2025. 
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Pembahasan 

Organisasi 

Berdasarkan teori yang dikemukan oleh Mulyadi (2018:488) yang menyatakan bahwa 

perhitungan fisik persediaan harus dilakukan oleh suatu panitia yang terdiri dari fungsi pemegang 

kartu perhitungan fisik, fungsi penghitung dan fungsi pengecek. Untuk menjamin ketelitian dan 

keandalan data yang dihasilkan dari kegiatan perhitungan fisik perusahaan, panitia dibentuk untuk 

melaksanakan kegiatan tersebut yang terdiri dari pemegang kartu perhitungan fisik, penghitung dan 

pengecek. Sedangkan di Alfamart Basuki Rahmat Bengkulu sistem pengendalian internal yang 

dilakukan terhadap persediaan barang dagang adalah dengan melakukan Stock Opname (SO) 

sebulan sekali dan Stock Opname (SO) secara parsial atau setiap hari yang dilakukan oleh karyawan 

yang bertugas. Dalam melakukan Stock Opname (SO) tersebut manajemen Alfamart membuat 

jadwal yang telah ditentukan dan melibatkan seluruh karyawan Alfamart Basuki Rahmat Bengkulu.  

 

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 

Sistem Otorisasi dan prosedur pencatatan berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi 

(2018:488) menyatakan bahwa daftar hasil perhitungan fisik persediaan ditandatangani oleh ketua 

panitia perhitungan fisik persediaan. Pencatatan ke dalam daftar hasil perhitungan fisik harus 

didasarkan atas dokumen sumber (kartu perhitungan fisik) yang telah diteliti kebenarannya oleh 

pemegang kartu perhitungan fisik. Harga satuan yang dicantumkan dalam daftar perhitungan fisik 

adalah diambilkan dari kartu persediaan yang bersangkutan dalam prosedur penetapan harga 

(pricing procedure). Setelah kuantitas tiap jenis persediaan yang dihitung dicantumkan dalam daftar 

hasil perhitungan fisik, kemudian ditentukan harga pokok per unitnya dan jumlah harga pokok tiap 

jenis persediaan, untuk dasar penyesuaian data yang dicatat dalam kartu persediaan yang 

bersangkutan. Sedangakn sistem otorisasi transaksi dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

transaksi yang terjadi di Alfamart Basuki Rahmat Bengkulu telah diproses oleh sistem informasi 

akuntansi yang valid dan sesuai yang ditentukan oleh manajemen Alfamart. Setiap transaksi harus 

diotorisasi oleh kepala toko karena dalam tugas ini hanya dapat diberikan oleh orang yang memiliki 

wewenang untuk menyetujui setiap terjadinya transaksi. Hasil perhitungan fisik terhadap 

persediaan barang dagang berdasarkan SO bulanan di tandatangani oleh Kepala Toko Alfamart 

Basuki Rahmat  Bengkulu dengan melihat kondisi fisik barang yang  ada dan dibandingkan dengan 

laporan stok persediaan barang. Hasil SO bulanan ditandatangani oleh kepala Toko, sedangkan hasil 

SO parsial (harian) ditandatangai oleh karyawan pemegang shif yang melakukan perhitungan . 

Pencatatan hasil perhitungan barang dagang berdasarkan hasil laporan SO bulanan dan harian 

yang sesuai dengan faktur yang dikirim oleh pihak Warehouse. Dilakukan cek hasil SO berdasarkan 

faktur dan fisik barang yang ada, sesuai dengan kuantitas dan harga barang yang di faktur. Ini 

menunjukkan bahwa penerapan sistem pengendalian persediaan barang dagang pada Alfamart 

Basuki Rahmat Bengkulu telah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2018:488), 

karena SO bulanan ditandatangan oleh kepala toko dan SO harian ditandatangan oleh karyawan 

pemegang shift, pencatatan setelah berdasarkan hasil laporan SO bulanan dan harian (parsial) 

karena persediaan barang dagang dihitung berdasarkan faktur yang memuat mengenai jenis 

barang, harga barang dan jumlah barang. 

 

Praktik yang sehat 

Praktik yang sehat berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2018:488) digunakan 

untuk menghindari tidak dicatatnya hasil perhitungan fisik persediaan, dokumen yang dipakai 

sebagai alat untuk merekam hasil perhitungan fisik harus bernomor urut tercetak dan pemakaaian 

nomor urut tersebut harus dipertanggungjawabkan oleh pemegang kartu perhitungan fisik. Untuk 

menjamin ketelitian perhitungan  fisik persediaan, perhitungan tiap jenis persediaan harus 

dilakukan dua kali. Perhitungan pertama dilakukan oleh penghitung dan hasilnya direkam dalam 

kartu perhitungan fisik bagian Hasil perhitungan ini kemudian dicek kebenarannya oleh pengecek 
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dengan cara melakukan perhitungan ke dua secara independen. Hasil perhitungan ke dua direkam 

dalam kartu perhitungan fisik bagian 2. Kartu perhitungan fisik bagian ke-2 merupakan dokumen 

sumber bagi pencatatan dalam daftar hasil perhitungan fisik. Untuk menjamin ketelitian dokumen 

sumber tersebut, kartu perhitungan fisik bagian ke-2 harus dicocokkan dengan kartu perhitungan 

fisik bagian ke-3 oleh pihak yang bebas dari kegiatan perhitungan fisik. Pemegang kartu perhitungan 

fisik harus mencocokan kedua bagian kartu perhitungan fisik untuk membuktikan ketelitian data 

yang direkam dalam kartu tersebut. Peralatan dan metode yang digunakan untuk mengukur dan 

menghitung kualitas persediaan harus dijamin ketelitiannya agar hasil perhitungan fisik persediaan 

teliti dan andal. Dalam melakukan sistem pengendalian persediaan barang dagang pada Alfamart 

Basuki Rahmat Bengkulu, dimana perhitungan persediaan barang dagang di alfamart Basuki 

Rahmat Bengkulu dilakukan sebanyak 2 kali yaitu perbulan dan harian dengan melakukan 

perhitungan fisik per karton dan pengecekan per counter menggunakan sistem PDA yang ada 

dikomputer. Untuk menghindari kekurangan atau kelebihan persediaan barang dagang di Alfamart 

Basuki Rahmat Bengkulu, faktur penjualan diberi nomor urut yang tercetak dan  

dipertanggungjawabkan oleh karyawan yang bertugas pada hari itu. Hal ini menunjukkan adanya 

kesesuaian antara teori Mulyadi (2018:488) dengan penerapan yang ada di Alfamart Basuki Rahmat 

Bengkulu dalam melakukan sistem pengendalian internal persediaan barang dagang karena setiap 

faktur persediaan barang dagang telah diberi nomor urut cetak dan dikeluarkan oleh  Warehouse 

Alfamart, di mana Stock Opname dilakukan secara 2 kali yaitu bulanan dan harian (parsial) dan 

dalam melakukan SO menggunakan sistem PDA. Hanya saja unsur pengendalian praktik yang sehat 

ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara teori Mulyadi (2018:44) dengan penerapan di 

Alfamart Basuki Rahmat Bengkulu adalah Kuantitas dan data persediaan yang lain yang tercantum 

dalam bagian ke-3 dan bagian ke-2 kartu perhitungan fisik dicocokkan oleh pemegang kartu 

perhitungan fisik sebelum data yang tercantum dalam bagian ke-2 kartu perhitungan fisik dicatat 

dalam daftar hasil perhitungan fisik, karena di Alfamart Basuki Rahmat Kuantitas dan data 

persediaan dicocokan berdasarkan faktur yang dikirim oleh warehouse. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wendhy Awendry (2020) pada unsur praktik yang sehat yang 

menyatakan bahwa adanya kesesuaian antara teori Mulyadi (2016:488) dengan PD. Han Jaya Kota 

Bengkulu, di mana kartu perhitungan fisik persediaan barang dagang telah diberi nomor berurut, 

pengecekan persediaan telah dilakukan dua kali oleh bagian penghitung persediaan dan selanjutnya 

oleh pengecek persediaan. Sedangkan Untuk unsur sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 51 

adanya kesesuian dan ketidaksesuaian antara teori Mulyadi (2016:488) dengan PD. Han Jaya Kota 

Bengkulu, Penelitian ini bertolakbelakang pada penelitian yang dilakukan oleh Wendhy Awendry 

(2020) yaitu pada Unsur Organisasi dan sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, di mana tidak 

adanya kesesuaian antar teori Mulyadi (2018:488) dengan keadaan yang terjadi pada PD. Han Jaya 

Kota Bengkulu untuk unsur organisasi, karena perhitungan fisik dilakukan langsung oleh bagian 

gudang.  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

1. Adanya kesesuaian sistem pengendalian internal persediaan barang dagang di Alfamart Basuki 

Rahmat Bengkulu telah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2018:488), dalam 

melakukan perhitungan fisik (Stock Opname) yang dilakukan ditentukan berdasarkan jadwal dan 

siapa saja yang terlibat pada saat SO dan panitia yang terlibat adalah seluruh karyawan toko 

yang memang berhubungan dengan persediaan barang dagang. 

2. Dalam sistem otorisasi dan prosedur pencatatan menunjukkan bahwa penerapan sistem 

pengendalian persediaan barang dagang pada alfamart Basuki Rahmat Bengkulu telah sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2018:488), karena SO bulanan ditandatangan 
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oleh kepala toko dan SO harian ditandatangan oleh karyawan pemegang shift, pencatatan 

setelah berdasarkan hasil laporan SO bulanan dan harian (parsial) karena persediaan barang 

dagang dihitung berdasarkan faktur yang memuat mengenai jenis barang, harga barang dan 

jumlah barang. 

3. Dalam praktik yang sehat, adanya kesesuaian antara teori Mulyadi (2018:488) dengan 

penerapan yang ada di Alfamart Basuki Rahmat Bengkulu dalam melakukan sistem 

pengendalian internal persediaan barang dagang karena setiap Faktur persediaan barang 

dagang telah diberi nomor urut cetak dan dikeluarkan oleh Warehouse Alfamart, di mana Stock 

Opname dilakukan secara 2 kali yaitu bulanan dan harian (parsial) dan dalam melakukan SO 

menggunakan sistem PDA. 

4. Hanya saja unsur pengendalian praktik yang sehat ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian 

antara teori Mulyadi (2018:44) dengan penerapan di Alfamart Basuki Rahmat Bengkulu adalah 

Kuantitas dan data persediaan yang lain yang tercantum dalam bagian ke-3 dan bagian ke-2 

kartu perhitungan fisik dicocokkan oleh pemegang kartu perhitungan fisik sebelum data yang 

tercantum dalam bagian ke-2 kartu perhitungan fisik dicatat dalam daftar hasil perhitungan fisik, 

karena di Alfamart Basuki Rahmat Benngkulu dan data persediaan dicocokan berdasarkan 

faktur yang dikirim oleh Warehouse. 

Saran  

1. Alfamart Basuki Rahmat Bengkulu dapat meningkatkan sistem pengendalian terutama 

mengenai adanya pencatatan ulang mengenai kuantitas dan harga barang dagang dan tidak 

hanya terpaku pada faktur yang dikirim oleh Warehouse. 

2. PT. Alfamart Basuki Rahmat, sebaiknya barang yang dikirim dari Warehouse setelah dihitung 

tidak langsung didisplay, tetapi harus dimasukkan dulu di gudang agar pencatatan dan 

pemajangan barang dapat sesuai dengan tempat dan kebutuhannya. 
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